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SUMMARY

LEA OGTASARI, Assessment Of Soil Physical Properties Under Oil Palm
Plantation (Elaeis Guineensis Jacq.) With Different Planting Years (Supervised
by SATRIA JAYA PRIATNA and M. EDI ARMANTO).

Oil palm is plant that has a wide range of adaptations, optimally can grow
on drylands to tidal wetlands, soil physic properties are the key to determine the
quality of land and environment. Several cases in the field indicate that soil
characteristics can change within a narrow time. The aim of this study was to
determine several soil physic properties on mineral soil types in oil palm
plantations with different planting years (2002, 2003, 2004, and 2005) at PT.
Waimusi Agroindah. This research was conduct in January 2019-April 2019 at
PT. Waimusi Agroindah, Ogan Komering llir, Kayuagung City. The analysis of
soil physic properties was carried out at Physics and Conservation Laboratory,
Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The survey and
direct observation were used as a method to determine sampling locations. There
were twelve sampling points in all oil palm plantation area with different planting
years from 2002 until 2005, and for every planting year were taken out 3 sampling
points. The result of this research were in soil physic properties and for the soil
color in 2002 planting year dark color was dominant, for the soil texture in every
planting years the sand fraction composition more dominant than the dust and
loam fractions. For The soil structure in every planting years weren’t much
different neither in the top soil nor the bottom soil that granular and blocky sub
angular were dominantly, the highest soil water content was in 2005 (71,23 %) for
the deep (0-25 cm) and 5,33 % for the deep (25-60 cm) and for the lowest was in
2002 (51,33 %) for the deep (0-25 cm) and 39,67 % for the deep (25-60 cm), the
weightiest bulk density was in 2002 planting year with 1,23 g/cm?® for the deep
(0-25 c¢cm) and 1,47 g/cm? for the deep (25-60 cm) and the lightest bulk density
was in 2005 with 0,93 g/cm? for the deep (0-25 cm) and1,12 g/cm? for the deep
(25-60 cm), the highest percentage of soil pore space was in 2005 planting year
with 65,67 % and the lowest percentage was in 2002 with 53,67 % for the deep
(0-25 cm), whilefor the deep (25-60 cm) 2004 and 2005 planting year were the
highest percentage with 58 % and 2002 planting year was the lowest percentage
with 4,33 %, the high permeability was in 2005 with 44,09 cm/hour™ for the deep
(0-25 cm) and 17,50 cm/hour? for the deep (25-60 cm) and the lowest
permeability was in 2002 with 20,60 cm/hour™ for the deep (0-25 cm) and 10,97
cm/hour* for the deep (25-60 cm).
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RINGKASAN

LEA OGTASARI, Kajian Terhadap Beberapa Sifat Fisik Tanah Pada Areal
Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacg.) Dengan Tahun Tanam Berbeda
(Dibimbing Oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan M. EDI ARMANTO).

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki sebaran
adaptasi cukup luas, dapat tumbuh optimal pada tanah-tanah di lahan kering
hingga tanah-tanah rawa pasang surut, sifat fisik tanah merupakan kunci penentu
kualitas suatu lahan dan lingkungan. Beberapa kasus di lapangan menunjukkan
bahwa karakteristik tanah dapat berubah dalam rentang waktu yang sempit.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui beberapa kondisi sifat fisik tanah
pada jenis tanah mineral di areal tanaman kelapa sawit dengan tahun tanam
berbeda (2002, 2003, 2004, dan 2005) di PT. Waimusi Agroindah. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari 2019 - April 2019 di Perkebunan kelapa sawit PT.
Waimusi Agroindah, Ogan Komering llir, Kota Kayuagung. Analisis sifat fisik
tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi, Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah metode survei
dengan observasi langsung ke lapangan dan penentuan lokasi pengambilan sampel
tanah dilakukan dengan metode acak. Titik sampel sebanyak 12 titik pengambilan
sampel yang dilakukan pada areal kelapa sawit dengan tahun tanam berbeda yaitu
tahun tanam 2002 sampai dengan 2005, dan untuk setiap tahun tanam diambil
sebanyak 3 titik sampel. Hasil penelitian ini ialah sifat fisik tanah untuk warna
tanah pada tahun tanam 2002 dominan dengan warna terang dan untuk tahun
tanam lainnya warna tanah dominan dengan warna gelap, untuk tekstur tanah
setiap tahun tanam komposisi kandungan fraksi pasir lebih dominan dibandingkan
dengan fraksi debu dan liat. Untuk struktur tanah setiap tahun tanam tidak banyak
memiliki perbedaan baik itu tanah lapisan atas maupun lapisan bawah yaitu
dominan dengan granular dan gumpal membulat, untuk kadar air tanah tahun
tanam 2005 memiliki kadar air tertinggi yaitu 71,33 % untuk kedalaman (0-25
cm) dan 5,33 % untuk kedalaman (25-60 cm) dan terendah ada pada tahun tanam
2002 yaitu 51,33 % untuk kedalaman (0-25 cm) dan 39,67 % untuk kedalaman
(25-60 cm), untuk bobot isi tanah tahun tanam 2002 memiliki nilai tertinggi yaitu
1,23 g/lcmiuntuk kedalaman (0-25 c¢cm) dan 1,47 g/cm? untuk kedalaman (25-60
cm), dan tahun tanam 2005 memiliki nilai terendah yaitu 0,93g/cm® untuk
kedalaman (0-25 cm) dan 1,12 g/cm® untuk kedalaman (25-60 cm), untuk
kedalaman (0-25 cm) ruang pori tanah pada tahun tanam 2005 persentase tertinggi
yaitu 65,67 % dan tahun tanam 2002 persentase terendah yaitu 53,67 %,
sedangkan untuk kedalaman (25-60 cm) tahun tanam 2004 dan 2005 mempunyai
persentase tertinggi yaitu 58 % dan tahun tanam 2002 persentase terendah yaitu
4,33 %, serta permeabilitas tanah dimana tahun tanam 2002 nilai permeabilitas
terendah yaitu 20,60 cm/jam™ untuk kedalaman (0-25 cm) dan 10,97 cm/jam™
untuk kedalaman (25-60 cm) dan tertinggi ada pada tahun tanam 2005 yaitu 44,09
cm/jamtuntuk kedalaman (0-25 c¢cm) dan 17,50 cm/jam tuntuk kedalaman (25-60
cm).

Kata kunci: Tanaman Kelapa Sawit, Sifat fisik tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman perkebunan
yang memegang peranan penting bagi Indonesia sebagai komoditi andalan untuk
ekspor maupun untuk komoditi yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani (Maryani, 2012). Sasongko (2010) mengatakan budidaya tanaman kelapa
sawit saat ini sudah menyebar di 22 provinsi di Indonesia dengan sentra produksi
Provinsi Riau, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jambi, Kalimantan Tengah, dan
Kalimantan Barat.

Di Indonesia, Sumatera Selatan adalah sebagai salah satu daerah dengan
penghasil tanaman kelapa sawit. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Sumatera
Selatan mencapai 179.925 hektar dan untuk luas lahan tanaman kelapa sawit
daerah Ogan Komering Ilir yaitu 21.421 hektar (BPS Sumatera Selatan, 2017).
Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi di Sumatera dengan perkebunan
kelapa sawit yang terluas ketiga. Perkebunan kelapa sawit di Sumsel pada tahun
2011 telah mencapai 2,2 juta hektar atau nomor tiga di Indonesia setelah Riau dan
sumatera Utara. Pada tahun 2012 sumsel menargetkan luas lahan perkebunan
mencapai 2,4 juta hektar (Disbun Sumsel,2011).

Budidaya pengembangan tanaman kelapa sawit sangat erat kaitannya
dengan daya dukung lahan sebagai media tanam komoditi ini ( Krisnohadi, 2011)
dan tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam pembangunan perkebunan
kelapa sawit. Pemahaman mengenai karakteristik tanah di perkebunan kelapa
sawit sangat diperlukan sebagai dasar dalam menentukan tindakan kultur teknis
yang akan dilakukan dalam rangka menjamin kesinambungan produktivitas lahan
berdasarkan dari data penelitian Rahutomo et al. (2001) dalam Firmansyah
(2014). Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki sebaran
adaptasi cukup luas, dapat tumbuh pada berbagai agroekosistem dengan baik dan
memberikan potensi produksi yang optimal mulai dari tanah-tanah di lahan kering
hingga tanah-tanah yang berkembang di agroekosistem rawa pasang surut
(Firmansyah, 2014). Pada areal perkebunan PT. Waimusi Agroindah sendiri
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terdapat beberapa jenis tanah yang ditanami tanaman kelapa sawit diantaranya
jenis tanah mineral aluvial dan gambut. Untuk luas lahan tanaman kelapa sawit di
PT. Waimusi Agroindah + 5815.20 Ha.

Tanah mineral sendiri merupakan kelompok tanah yang kandungan bahan
organiknya kurang dari 20% dan terbentuk dari pelapukan dan hancuran batuan-
batuan serta berasal dari endapan sungai. Sifat fisik tanah merupakan kunci
penentu kualitas suatu lahan dan lingkungan. Lahan dengan sifat fisik yang baik
akan memberikan kualitas lingkungan yang baik juga. Sifat fisik tanah diambil
sebagai pertimbangan pertama dalam menetapkan suatu lahan untuk pertanian.
Sifat fisik tanah juga sangat berpengaruh terhadap tersediannya air, udara tanah
dan secara tidak langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat
ini juga akan mempengaruhi potensi tanah untuk memproduksi secara maksimal
(Naldo, 2011).

Berdasarkan dari data penelitian kurnia et al. (2006) dalam Delsiyanti et
al. (2016) menyatakan bahwa beberapa kasus di lapangan menunjukkan bahwa
karakteristik tanah dapat berubah dalam rentang waktu yang sempit. Karakteristik
fisik lahan merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman kelapa sawit.
Menurut Bahendra (2016) dalam Simarmata et al. (2017), terjadi perubahan sifat-
sifat fisik tanah akibat penanaman kelapa sawit pada perkebunan seiring dengan
peningkatan umur tanaman. Berdasarkan pernyataan diatas perlu dilakukan
penelitian ini dengan mengkaji beberapa kondisi sifat fisik tanah untuk setiap
tahun tanam berbeda pada areal tanaman kelapa sawit di PT. Waimusi Agroindah
untuk memberikan informasi mengenai pertumbuhan dan perkembangan serta

potensi optimal tanaman kelapa sawit.

1.2.  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui beberapa kondisi sifat fisik
tanah pada jenis tanah mineral di areal tanaman kelapa sawit dengan tahun tanam
berbeda (2002, 2003, 2004, dan 2005) di PT. Waimusi Agroindah.

1.3. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai beberapa
kondisi sifat fisik tanah pada jenis tanah mineral di areal tanaman kelapa sawit

dengan tahun tanam yang berbeda.
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